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PENDAHULUAN
Pembangunan Nasional yang dicanangkan sejak peme.iniahan orde baru, selain
berdampak positiftcrlradap peradaban manusia Indonesia, juga berdanpak negarif terhadap
lingkungan hidup rnanusi4 heman maupun tumbuhan. Apabila hal ini tidak .-gera diarasi
mal(a akan nenghancurkan danpak positif yang pemah didapat darj pernbangunan
Nasional te.sebut, sehingga dapat 
€ryancal, kehidupan manusi4 hewao mauDun
Tiga masalab utama yarg merusak lingkungan hidup adalah l
1. Alih guna hutan tropis
Diperki.akan ll juta hekar hutarn musnah setiap tahur! atau 21 ha/nenit, sehingga
menimbulkan dampak 
€kologis negatif secara lokal naupun regional/giobai.
2. P€ningkatan penggunaan bahan kimia pertanian ( agoohemicals )
Kebutuhar pupuk melonjak sangat drastis dari rahun ke rahun, di kawasan Asia pasifik
untuk komsunsi NPK meningkat dari 28 juta ton pada rahun 1989 menjadi 52 juta ron
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I.
pada tahun 1999, dengan laju peningkatan 6.2 % / tabun, beranl peningkatan 4,5 ron /
menir. hal ini disebabkan :
- penggunaan vari€tas unggul baru yang rckus hara
- perluasan area ke tanah tanah bermasalah kesubu.an rendah
- r€ndahnya efisiensi pemupukan ka.ena hilang denitrifikasi, atau te.lindi l
I Enisi gas gas berbahaya
Emisi gas, nisalnya CO, dan metana yang ditinbulkan oleh aklivitas p€dambahan
bahan organik dan sistim bersawa[ menyebbkan pemanasan global / efek nmah kaca
NO, sebagai produk denilrifikasi akan memperoepat degradasi lapisan ozon pada
' . stratosfar melalui reaksi fbtokimia dan juga menyebabkan redadinva hujan asam
Para ahlj bidang pertanian lclah memunculkan ide untuk mengatasi penurunan kes€hatan
tanah. yairu dengan meiggunakan teknologi masukan rendah dalan usaha tani' vang
berrujuan untuk mensembangkan penan;an berkelanjuran. Teknologi pertanjan vang lebih
berbau anorganik pelan - pelan digeser ke leknologi pdtanian vang lebih organik-biologis
dan lebih masuk akal dengan tetap n€meperhatikan potensi setempat Tujuannva adalah
$ntuk rneningkatkan nisbah keluaran terhadap setiap saiuan masukan sumber dava alam
c)dnltd'gunakan. tna\a muncullab i''Jan islilah
- low input technology
low irput susrainable agriculture (LISA)
- low external input sustaitable agriculture
- inlegated plant nulrion system (IPNS)
- 
biologycally base agriculture
,;ltapun na'na yang diusulkan, sudai seharusnya teknologi senacam itu harus mampu :
a rnengatasi kendala 
- 
kendala kinia fis;ka pada lahan bermasalah
2. mengurangi kebuluhan pupuk dan menitgkatkan efisiensi penupukan
r mengr,'angi penggunaal petrsida
4. tidak menyebabkan t€rjadinya penambangan tanah alas unsur hara
II. TEKNOLOGI MASUKAN RENDAH
Yang dimaksud dengan teknologi masukn rendah adalah pemanfaatan sumber
daya non hayati dan hayati seefisien mungkin sebagai masukan pad sistem bertani yang
sudah ada
Yang termasuk sumber daya hayati adalah bahan organik, ja$d renik (mikro flora
-danfauna)danjasad1indak(makofauna)'yangiermasuksumberdayanonhsyatoada1ah
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1. Batuan fosfat. metnpunyai kemampuan lebih tinssi dari TSp. :
a sebagjan P larur air dari batuan fosfat dilindungi oteh sebasian p tidak larut ai..
sehingga P terlepas hanya sedikit disemar oelh tanah dan lebih banvak dian$il
b. Teriadi hidrotisis berkelnjuta, datam suasana asan
Keuntungan penggunaan batlan fosfar :
a penghemaran biaya dan energj pengasaman baruan fosfar
b Penghemaran peigguDaan kapur
Penggunaan batuan fosfat temyata melahirkar kemungkinan porensi bahaya lain,
yaitu ikui rerbawa unsur Cd selain dari pupuk, jusa dari udara, debu, an irisasj,
limbah dsb Tingkar keracunan Cd ditentukan oleh jenis dan jumlah batuan fosfat,
silat 
- 
sifar dan cara pengotahan ianah, juga potensj penyediaan Cd dari sumber lain.
Makin rendah kandungan tempung. bahan organik dan pH tanat\ maka makin ringgi
ketersediaan Cd Jadi sebaiknya katau hendak menggunakan batuan fosfar pertu
dipertimbangka pemakaian bahan bahao penyerap unsur logam berai, misalnya
bahan organik, arau bahan 
- 
bahan pen$bah isianan kemasaman tanatr. penurnian




ilahan yang berasal dari atlivitas kehidupaq baik yang sudah
terdekornposisi araupun yang.belum (pupuk hijau)
Permasalahan unum yang dihadapi dalam penggunaan bahan organik adatah harus
diberikan dalam jumlah besar, kutaitasnya tidrl( selatu seragam, tujuan pemakaian
ditenrukan oleh tingkat dekomposisinya dll_ permasalahan lain yang rnuncul adaiah
adanya lemungkinan rerikuhlajasad jasad parogen at3u senyawa _ senvawa atetopari
pada bahan organik yrng digunakan. pada jerami padi diketahui t€rdapat jaftur pato;en
Rhiz@to ia solati penyehab per,yakit Sheath btight yangjuga parogenik untuk tanaman
berikutnya. Bagian atas tanaman semangka t€myara menghasilkan asan salisitat lary
merupakan prekursor reaksi pembusukan pada batang yang tednfeksi jamur penyebab
penyakit busuk batang.
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Salah sanr upaya yang dapat dilakukan adalah menginolR asikan jasad jasad
temofilik pada saat p€lgomposan bahan organik mentah (jerami) atau membual tanah
sedemikian rupa seb;nggaterjadi pdornbakar bahan orgarik dalam suasana aerobik
Disisi lain keberadaan jasad renik dalam perombakan bahan orgadk jusa mengandung
bahaya. Salah satu kemungkinan n1engalasi baban keracunao asam asan organik
adalah dengan menggunakan kalsium pcroksida yang dapat membantu mempenahankan
potensial redoks tanah pada aras l€dentu yang tidak menyebabkan ledadinya
metabolisme fe.mentatif dalam tanah Menghindari suasana anerob dalam!€rombakan
baian organik akan sangat menguntungkan bila dit'njau dan segi ekologi ?erombakan
bahan organik dalam situasi anaerob sl(an meny€babkan CO: hasil perombakan bahan
organik digunakan sebagai substral jasad jasad ierientu sehingga melghasilkan
3. Jasad Penyenai Nitrogen
a hasil Perelirian menunjukl'an bahwajasad penyemat N nonsiInbiorik a1:u asosialf
iemyata mampu nenberikan andil terhadap keharaan tanab dan tanaman.
b. Tidak terjadi perubahan rahanan N dalam tanah, naka diduga perbaikan
perrumbuhan tanaman hanyalah disebabkan karena adanya peningkalarzat pengatur '
tumbuh yang dihasilkan bakteti, bulli menurjuk-kan bakteri ,1:o.V,tr;/tu,, li7. dan
Azotobactet ck oococcun menpu nembenluk hormon nrmbuh sep€rt; : gibberalin
dan auksin, sehingga dapat menperbaiki pertumbuhan tanaman jagu€; {oryum dan
beberapa j enis tanaman lainnya.
c. Cara penbenaman azola_lada tanah sawah dapal n€ngurangi kehilangan N yang
berasal dari a'osiasi Azolla Anabde.1d
d. Ensim nitrogenas€ yang dikandung oleh jasad - jasad p€nyemat nitrogen tertedu
temyata ada yang menggunakan NrO sebagai substrat, sehinega N,O sebagai produk
denitrifikasi tidak akan rnelepas ke udara sehingga tidak membahayakan lingkungan.
Permasalahaa yang dihadapi adalah :
a Rendahnya efisiensi sematan nitrogen oleh jasad - jasad non simbiolis atau
asosiatif
b. Masih memerlukar tambahan nasukan lain
c. Tidak hemat energi
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d. Ada kompatibilitas antara jasad renik teneotu d€ngan tanaman tertentu.
Kemampuan menyemat N dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang ada dan
daya adaptasi serta superiorilas jasad yang diberikan
4. Jasad Pelarut Fosfat
Allrir 
- 
akhir ini peranan jasad 
- 
jasad pelarut foslat (baket nan cendaNan) mulai
ramai dibicarakan. Mekanisme pelarutan P oleh jasad rerik didusa disebabkan oleh
ekskesi dalam bentuk a-sam asam organik yang membantu mela.utkan bentuk 
-
bentuk P tidak tersediam asam 
- 
asam o8anik yang dihasilkan oleh bakeri pelarut
losfat dianiaranya adalah asam asetat, propionat, suksinar, glikolat, formiar, tumarat,
oksalat, malonal dan z-ketoglutarat
5 Cacirg tanah
Caciry taffih Po toscol* coftthutus memiliki pertumbuhan yang sangat cepa1, yaitu
0,024 gram/gram berat badz",lhat'\ atau 2,4 o per hari. Sehingga bila ditemautan 75
hari sudah dapat dipanen hasilnya. produksi kotorrn cacing jauh lebih tinggi da berat
tubuhnya sendiri. Pergerakan cacing tanah sekaligus mengaduk tanah bagian atas
dengan bagian bawaL selain iru tanah juga terpengaruhb oleh kotoran yang
dihasilkannya" sehingga tedadi perubahan karak€ristik kinia-fisika dan b'ologi tanah.
Secara fisik akan terjadi peningkata, retens; tanah. aerasi, poros;tas, kerapatan lindak,
kemantapan struktur, peningkatan infillrasi, dli. Cacing tanah dapat meningkatkan
porositas total yang berpengaruh terhadap keadaan lcngas tanah
Keadaan ini menunjukkan prospek yang sangat baik untuk memanfaatkan cacing pada
tanah b€masalah struktur_ nasit misalnya pada tanah vertisol. Komposisi kimia
kororan cacing lebih baik dibanding tomposisi kim,a ranatl dari harl peflehtidn kororan
cacing 5 grlpot dapat mendul'.ung pertumbuhan tanaman padi gogo.
Aldivitas cacing menyebabkan tanah menjadi leradulq ini dapat rhenyebabkan senakin
intensifnya penyebaran jasad 
- 
jasad patogenik dalam tanah. Cendawan yang nampu
membentuk antibiodq berdinding tebal, memiliki spora berlapis ganda, misalnva
Phrtiun, F sa M, Pi icillixnl, Aspetgillus, Thielmia terryata tidak t€rpengarui oleh
penceoaan cacing, sehingga spora cendawan tersebur nenjadi lebih tersebar didalam
tanal. Walaupun dernildan penyebaran spora cendawan ini juga ada keunbrganya
karena dapat nencegah nerajalelanya nematoda dalam tanah.
Berdasarkan teori diatas penulis mencoba membuat formula kompos dengan
telmologi EM yang manpu meniuadakan efek negatifbahan baku yang digunakaq m€mpu
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meryediakan unsur harA memperbaiki kualiras ranah baik fisik, b;ologi maupun kirnia dan
ramah lingkungan denga. bahana 
- 
bahan yang termasuk usaha teknologi masukan rendah
yaitu humus sampah kota, pupuk kandang ayam perelur, guano. baruan fosfal, azolla.
dolomit dengan nama dagang SI{IKANTAN dengan kanduogan unsur hara sebagai
be.ikut :





























Kesehatan tanah perlu dijaga dengan usaha "Pengelolaan tahan dengan reknologi masukan
rendah., yaitu d€ngan noenggunakan baruan fosfal sebagai sumber unsur fosfar, bahan
organik, jasad penyemat nirroge4 jasad pel;arur fosfat dan membudidayakan caeing tamh.
Kaiau hal ini sulit dilakukan, cukup mengguru_kan pupuk organik Shikantan yang
diproduksi Pusat Srudy Perranian Universitas Tidar Magelang, dengan dosis 2 
- 
3
ton/hekar Selain tidak merusaL lahan, juga me.jaga kualitas hasil yang dipercteh, sehingga
an r b€i kesehatan rnanusia.
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